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STRATEGI KOMUNIKASI KEMENTERIAN AGAMA TEBING TINGGI

DALAM PENCEGAHAN PERNIKAHAN USIA DINI DI
KECAMATAN PADANG HULU

SHOLAHUDDIN AL AYYUBI
NPM : 1803110134

ABSTRAK

Pernikahan usia dini menjadi isu sosial yang kompleks di berbagai
wilayah Indonesia, termasuk di Kecamatan Padang Hulu, Tebing Tinggi.
Kementerian Agama Tebing Tinggi telah mengambil langkah untuk
mengurangi angka pernikahan usia dini melalui berbagai program dan kegiatan
komunikasi. Kementerian agama tebing tinngi kecamatan padang dulu sangat
berperan penting dalam mencegah masyrakat melakukan pernikahan dini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi kementerian
agama tebing tinggi dalam pencegahan pernikahan usia dini di kecamatan
padang hulu Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yang bersifat menggambarkan dan menguraikan
keadaan sebenarnya yang terjadi berdasarkan fakta. Data diperoleh melalui
wawancara dengan 4 responden terdiri dari ketua kementerian agama dan
anggota kementerian agama dan 2 dari masyrakat sekitar. Kementerian agama
melakukan berbagai cara untuk mencegah masyrakat melakukan pernikahan
dini. Mulai dari mengunjungi tokoh tokoh masyrakat, camat, dan kepala
lingkungan ada pun program yang dilakukan kementerian agama seperti
program penyuluhan keluarga sakinah pemilihan kader agama ini di harapkan
dapat mencegah masyarakat melakukan pernikahan dini, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kementerian agama tebing tinggi menggunakan Teknik
strategi komunikasi informatif yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan
jalan memberikan penerangan.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, kementerian agama,

v



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ottt i
ABSTRAK ... oot iv
DAFTAR IS ... \%
DAFTAR GAMBAR ... vii
DAFTAR TABEL .......ocoiiiiiiii e viii
BAB I PENDAHULUAN ......coooiiii e 1
1.1 Latar Belakang .........cccccoiiiiiiiiieiieee e 1
1.2 Pembatasan Masalah............cccccoviiiiiiiiii 5
1.3 Rumusan Masalah ...
1.4 Tujuan Penelitian ...........ccoovveiiiiiiiiiiie e 7
[.5Manfaat Penelitian ...........ccceiiiieiiiiiiiiic e 7
1.6 Sistematika Penulisan ...........cccciiiiiiiiiiiciceee e 8
BAB II URAIAN TEORETIS ..ot 10
2.1 KOMUNIKAST....oviiiiiiiiiieic i 10
2.2 Pola KOMUNIKAST ..c.vviiiiiiiiiiiie e 11
2.3 SUNZAT c.vviuviiiieiieet e 15
2.4 Gerakan Peduli Sungai (GPS) ..o 18
2.5 Kementrian AZama ........c.ccocvieiiiiieiiiienieee e siee e snes e 20
2.6 Dampak dan Resiko Dari Pernikahan Dini........c.cccooeiiiiiiiniiien, 21
2.7 Pencegahan Pernikahan Dini ..........cccooviiiiiiiiiiiiiciccecc e 23
BAB III METODE PENELITIAN .....cooiiiiiiiiii s 26
3.1 Jenis Penelitian ........ccooceviiiiiiiiiiiiiiei 26
3.2 Kerangka Konseptual ..........cccciiiiiiiiiiiiiiic e 26
3.3 Definisi KONSEP ....civviiiiiiiiiiiiicie e 28
3.4 Kategorisasi Penelitian. ...........cccooiiiiiiiiiiciicce e 29
3.5 Informan dan Narasumber. ...........ccoceeiiiiiiciieee e 33



3.6 Teknik Pengumpulan Data ...........ccocoviiiieiiiiciieeee e 33

3.7 Teknik ANalisis Data ....cocvevvrviiiiiiiiiiiiiiiis ettt e e e s eeeeeseneres 34
3.8 Waktu dan LoKasi PENElitian ........covvevvrreiiiiieieeieeiieis i eeeeeeeesein e s eeesennnns 36
3.9 Sistematika Penelitian.........uueeoiiiiiiieeeeee ettt e e eee e e e e e aaeean 36
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccoteeeeremmnueeecceeenenes 38
4.1 HaSil Penelitian ... ..ooeeeeeeeeeeee ettt e e e e e e e e e 38
4.2 HaSIl WaAWANCATA ...eevvveniiieieiiieiiiie e s e e e et teesiess s e e e s et eeatassseeesesessrrrnnseeees 39
O B oy 010 Y21 0 1Y | o KT 47
BAB YV PENUTUP ...ttt e ettt e e e e et e e s e e e eeaeeens 49
5.1 SIMPUIAN oot 49
5.2 SATAIN woeeieeee ettt —————— 49
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e et tte e e e e e e e e e teaneeeeeereeens 51

vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

Gambar 4.1 Lokasi Wilayah Kantor Kementerian Agama Tebing Tinggi ............

vil



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian ..........cccccocviiiiiiiiiiiiiiien e 26
Tabel 4.1 Profil Kepala Kantor Kementerian Agama Tebing Tinggi .............cc..... 39
Tabel 4.2 Profil Penghulu Ahli Muda Tebing Tinggi .......ccc.cocevvviiieneiiieniienene 42
Tabel 4.3 Profil Masyarakat Tebing Tinggi .......ccccccceevierieecieenieeciieniieeneenes 44
Tabel 4.4 Profil Masyarakat Tebing Tinggi..........cccoevueriiiiriiiieniiie e 45

viil



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pernikahan usia dini merupakan salah satu permasalahan serius yang
masih dihadapi oleh masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia. Pernikahan
pada usia yang belum cukup matang secara fisik, mental, maupun emosional
membawa dampak negatif yang signifikan, tidak hanya pada individu yang
menikah, tetapi juga pada keluarga dan masyarakat secara luas.

Pernikahan adalah suatu ikatan suci antara dua individu yang memilih
untuk hidup bersama dalam sebuah pernikahan. Namun, pernikahan yang terjadi
pada usia yang masih terlalu dini dapat membawa dampak yang buruk bagi
kehidupan sosial, psikologis, dan kesehatan fisik.

Gangguan Emosional dan Psikologis Pernikahan dini dapat menyebabkan
gangguan emosional dan psikologis pada pasangan yang menikah. Kedua individu
yang masih dalam masa perkembangan,belum memiliki kemampuan yang cukup
untuk menghadapi masalah dan tekanan dalam kehidupan pernikahan. Hal ini
dapat menyebabkan stres, depresi, dan bahkan bisa menyebabkan masalah mental
yang serius

Anak yang menikah pada usia dini memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
mengalami gangguan kesehatan fisik, seperti komplikasi pada kehamilan dan
melahirkan, anemia, serta malnutrisi. Selain itu, mereka juga berisiko mengalami
infeksi menular seksual (IMS) dan HIV/AIDS, karena mereka belum memiliki

pengetahuan yang cukup tentang seksualitas dan kesehatan reproduksi.



Pernikahan dini dapat membatasi akses pendidikan dan karir bagi individu
yang menikah pada usia dini. Pasangan yang menikah pada usia dini seringkali
harus menghentikan pendidikan mereka dan tidak memiliki kesempatan untuk
mengembangkan karir mereka. Hal ini dapat menyebabkan mereka sulit untuk
meraih keberhasilan dan kemajuan di masa depan.

Pernikahan dini seringkali terjadi di kalangan masyarakat yang kurang
mampu secara ekonomi. Pasangan yang menikah pada usia dini belum memiliki
kemampuan untuk menghasilkan pendapatan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Hal ini dapat menyebabkan mereka mengalami
kemiskinan dan ketergantungan ekonomi pada keluarga mereka.

Pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan di bawah umur yang target
persiapanya belum dikatakan maksimal persiapan fisik, persiapan mental, juga
persiapan materi karena hal inilah pernikahan dini bisa dikatakan sebagai
pernikahan yang terburu- buru, sebab segalanya belum di persiapkan secara
matang. Fenomena pernikahan dini di kalangan masyarakat sekarang ini
merupakan fenomena sosial yang terjadi di berbagai wilayah. Salah satunya di
wilayah Tebing Tinggi, Sumatera Utara yang juga tidak luput dari masalah ini.
Fenomena pernikahan dini yang terjadi biasanya di pengharui oleh kebudayaan
masyarakat dan sudah menjadi tradisi. Selain itu, anggapan (mindset) orang tua
yang menikahkan anaknya diusia dini agar terhindar dari seks di luar nikah.
Pernikahan diusia muda telah menjadi solusi bagi kaum remaja agar terhindar dari

seks bebas dan perzinahan. Kementerian Agama di Tebing Tinggi memiliki peran



penting dalam upaya pencegahan pernikahan usia dini melalui berbagai program
dan kegiatan yang dilaksanakan.

Pernikahan dini adalah istilah kontomporer. Dini dikaitkan dengan waktu,
yakni sangat diawal waktu tertentu. Lawannya adalah pernikahan kadaluarsa.
Bagi orang-orang yang hidup pada awal-awal abad ke-20 atau sebelumnya,
pernikahan seorang wanita pada usia 13-14 tahun, atau lelaki pada usia 17 tahun,
18 tahun adalah hal biasa, tidak istimewa. Tetapi bagi masyarakat kini, hal itu
merupakan sebuah keanehan. Wanita yang menikah sebelum usia 16 tahun atau
lelaki sebelum 19 tahun pun dianggap tidak wajar, terlalu dini istilahnya.

Banyak kasus-kasus pernikahan anak perempuan di bawah umur yang
terjadi di Indonesia terutama di pedesaan. Pernikahan anak di bawah umur sering
kali terjadi atas karena beberapa faktor, misalnya karena faktor ekonomi yang
mendesak (kemiskinan). Banyak dari orang tua keluarga miskin beranggapan
bahwa dengan pernikahan anaknya, meskipun anak yang masih di bawah umur
akan mengurangi angka beban ekonomi keluarganya dan kemungkinan dapat
membantu beban ekonomi keluarga tanpa bepikir panjang akan dampak
negatifnya. Namun seiring dengan perkembangan zaman, pandangan masyarakat
justru sebaliknya. Bahkan bagi perempuan yang menikah di usia belia di anggap
sebagai hal yang tabu. Lebih jauh lagi, hal itu dianggap menghancurkan masa
depan wanita, menghambat kreativitasnya serta mencegah wanita untuk
mendapatkan pengetahuan dan wawasan lebih luas. Oleh karena itu langkah
penguatan dan pelestarian nilai-nilai perkawinan sesuai dengan ajaran agama,

termasuk pencegahan pernikahan dini perlu mendapat perhatian yang lebih besar



dari semuapihak baik masyarakat maupun pemerintah dalam hal ini Kantor
Urusan Agama.

Kasus pernikahan dini di Indonesia sendiri mengalami kenaikan yang
sangat banyak di tahun 2020 dengan 63.382 kasus dibanding dengan tahun 2019
dengan 23.145 kasus. Pandemi Covid-19 yang terjadi membuat para orang tua
mengalami kesusahan ekonomi dan lebih memilih menikahkan anaknya.

Kecamatan Padang Hulu, yang merupakan bagian dari wilayah Tebing
Tinggi, tidak terkecuali dari permasalahan ini. Menurut Muhammad David
Saragih merupakan Kepala Kantor Kementerian Agama Tebing Tinggi
berdasarkan data peristiwa menikah usia dini di kota tebing tinggi Kecamatan
Padang hulu pada tahun 2023 sebanyak 5 pasangan. Dari data tersebut
menunjukan terjadi peningkatan yang menikah di usia dini dikecamatan Padang
Hulu. Fenomena ini menimbulkan berbagai konsekuensi negatif seperti tingginya
angka perceraian, risiko kesehatan ibu dan anak yang lebih tinggi, serta kendala
dalam pendidikan dan perkembangan individu yang menikah pada usia yang
belum matang secara fisik maupun mental.

Upaya pencegahan pernikahan usia dini memerlukan keterlibatan dari
berbagai pihak, termasuk lembaga dan organisasi yang memiliki peran strategis
dalam masyarakat. Kementerian Agama di Tebing Tinggi menjadi salah satu
institusi yang berperan dalam upaya pencegahan pernikahan usia dini melalui
program-program dan strategi yang diselenggarakan.

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah instansi pemerintah daerah di bawah



Kementrian Agama yang berhubungan lansung dengan masyarakat di wilayah
Kecamatan, yang memiliki tugas untuk memberi pelayanan kepada masyarakat
dalam hal melaksanakan pencatatan nikah,zakat,wakaf,dan lain-lain yang
berhubungan dengan keagamaan, salah satu tugas KUA adalah melaksanakn
pencatatan nikah, pencatatan nikah merupakan proses yang dilalui apabila ada
pasangan yang ingin melaksanakan pernikahan dan ingin pernikahannya ingin
diakui oleh negara maka pasangan tersebut harus mengikuti dan melengkapi
setiap persyaratan yang dibutuhkan untuk proses pencatatan nikah.

Berdasarkan hasil uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Kementerian Agama Tebing
Tinggi Dalam

Pencegahan Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Padang Hulu.”

1.2 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini digunakan untuk meminimalisir dan
menghindari adanya penyimpangan dan pelebaran pokok permasalahan sehingga
tujuan dari penelitian ini akan tercapai dengan terarahnya pokok permasalahan
dan memudahkan pembahasan. Adapun pembatasan masalah dalan skripsi
“Strategi Komunikasi Kementerian Agama Tebing Tinggi Dalam Pencegahan
Pernikahan
Usia Dini di Kecamatan Padang Hulu” adalah sebagai berikut:

1. Fokus Geografis:
Penelitian ini membatasi wilayah penelitian pada Kecamatan Padang Hulu

di kota Tebing Tinggi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman



3.

4.

5.

yang lebih mendalam tentang realitas sosial, budaya, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pernikahan usia dini di wilayah spesifik ini.

Peran Kementerian Agama:

Skripsi ini memusatkan perhatian pada peran Kementerian Agama dalam
mengimplementasikan strategi komunikasi dalam pencegahan pernikahan
usia dini. Faktor-faktor yang terkait dengan peran, program, dan kegiatan

yang dilakukan oleh Kementerian Agama akan menjadi fokus utama.

Aspek Komunikasi:

Penelitian ini akan mengeksplorasi secara khusus strategi komunikasi
yang digunakan oleh Kementerian Agama dalam mengedukasi masyarakat
Kecamatan Padang Hulu tentang bahaya dan dampak negatif dari
pernikahan usia dini. Hal ini meliputi jenis pesan yang disampaikan,
media yang digunakan, sasaran komunikasi, dan respons masyarakat
terhadap pesan tersebut.

Pencegahan Pernikahan Usia Dini:

Fokus penelitian ini adalah pada upaya pencegahan pernikahan usia dini,
bukan pada analisis pernikahan usia dini yang telah terjadi. Tujuannya
adalah untuk mengevaluasi efektivitas upaya-upaya pencegahan yang
dilakukan oleh Kementerian Agama di wilayah ini.

Periode Waktu:

Penelitian ini memperhatikan periode waktu yang terbatas, fokus pada

strategi komunikasi yang digunakan oleh Kementerian Agama dalam



kurun waktu tertentu (misalnya, dalam setahun terakhir) untuk memahami
dampak dan respons masyarakat terhadap inisiatif pencegahan pernikahan
usia dini.
6. Perspektif Masyarakat:

Penelitian ini akan memperoleh informasi melalui perspektif dan
pengalaman masyarakat Kecamatan Padang Hulu terkait efektivitas
komunikasi yang dilakukan oleh Kementerian Agama dalam upaya
pencegahan pernikahan usia dini.

Pembatasan masalah ini membantu Peneliti fokus pada aspek-aspek yang
spesifik dan relevan terkait dengan strategi komunikasi Kementerian
Agama dalam pencegahan pernikahan usia dini di wilayah yang

ditentukan, sehingga memberikan landasan yang jelas untuk penelitian.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Strategi Komunikasi Kementerian Agama Tebing Tinggi
Dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Padang Hulu?
2. Apa Faktor Pendukung dan penghambat Kementerian Agama Tebing
Tinggi dalam mensosialisaikan dari dampak pernikahan dini kepada

masyarakat yg ada di Kecamatan Padang Hulu?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan peneliti melakukan
penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Kementerian

Agama Tebing Tinggi Dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini di



Kecamatan Padang Hulu.

1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian yang akan dilakukan antara lain:

a. Bagi peneliti, dapat meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai Strategi
Komunikasi Kementerian Agama Tebing Tinggi Dalam Pencegahan
Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Padang Hulu.

b. Akademisi, Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
sebagai bahan ajar khususnya pada materi Strategi komunikasi.

c. Praktisi, melalui penelitian ini diharapkan apa yang dilakukan peneliti
dapat menjelaskan gambaran penelitian ini untuk para praktisi dalam
menyusun serta penerapan Strategi komunikasi secara lebih efisien

serta tepat sasaran di masa mendatang.



1.6 Sistematika Penulisan

Sesuai dengan standar penulisan ilmiah, maka dalam penyusunan proposal

kripsi ini dibagi kedalam lima bab. Masing-masing bagian di bagi kedalam sub

babnya masing-masing. Adapun pembagiannya sebagai berikut :

BAB I

BAB 11

BAB III

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar
belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan

manfaat penelitian.

: URAIAN TEORITIS

Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan konsep
penelitian mengenai Strategi Komuikasi Puskesmas
Kampung Baru Kota Medan dalam Menyukseskan
Program

Vaksinasi Anak Sekolah Dasar.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan Persiapan dari pelaksanaan penelitian
yang menguraikan tentang metodologi penelitian, jenis
penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi
penelitian,  informan  atau  narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu

penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini penulis menjelaskan tentang ilustrasi penelitian,
hasil penelitian dan pembahasan.

BAB YV : PENUTUP

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran

dari hasil penelitian dan pembahasan.



BABII

URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi

Strategi adalah suatu rencana atau tindakan yang digunakan untuk
mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Strategi merupakan suatu proses
perencanaan yang digunakan untuk menentukan arah dan tujuan organisasi,
mengidentifikasi peluang dan tantangan dan menetapkan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi merupakan suatu pendekatan
yang digunakan untuk membuat keputusan jangka panjang, mengelola perubahan,
dan mengarahkan organisasi untuk mencapai kinerja yang optimal. Strategi
diterapkan pada berbagai tingkatan, mulai dari organisasi, bisnis, hingga individu.
Ada bermacam-macam implementasi itu dapat dilaksanakan.

Menurut Iman (2010) Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan
kemampuan bersama sumberdaya dan lingkungan secara efektif yang terbaik,
terdapat empat unsur penting dalam pengertian strategi yaitu: kemampuan,
sumberdaya, lingkungan dan tujuan, empat unsur tersebut sedemikian rupa
disatukan secara rasional dan indah sehingga muncul beberapa alternative pilihan
yang kemudian dievaluasi dan diambil yang terbaik, lantas hasilnya diumumkan
secara tersurat sebagai pedoman taktik yang selanjutnya turun pada linkungan

operasional.

10
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2.2 Komunikasi

Istilah komunikasi (bahasa Inggris: communication) berasal dari communis
(bahasa Latin) yang berarti sama (common); kemudian berubah menjadi kata kerja
komumunicare, yaitu menyebarkan/memberitahukan. Jadi menurut asal katanya,
komunikasi berarti menyebarkan atau memberitahukan informasi kepada pihak
lain guna mendapatkan pengertian yang sama (Zulkarnain, 2013).

Komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia yang dikenali oleh
semua orang namun sangat sedikit yang dapat mendefinisikannya secara
memuaskan. Komunikasi memiliki variasi definisi yang tidak terhingga seperti;
saling berbicara satu sama lain, televisi, penyebaran informasi, gaya rambut kita,
kritik sastra dan masih banyak lagi (Fiske, 2016). Manusia sebagai makhluk sosial
yang berinteraksi dengan saling berkomunikasi sehingga menjadikan komunikasi
sebagai kebutuhan mendasar bagi setiap individu (Zulfahmi, 2017).

Model komunikasi yang dirumuskan oleh Harold D. Lasswell berbunyi: who,
says what, in which channel, to whom, with what effect. Ini bermakna, model
komunikasi meliputi siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui
saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya. Model komunikasi ini disebut
oleh para ahli sebagai ‘salah satu model yang terdahulu dan paling berpengaruh’.
Kelima aspek dalam model komunikasi tersebut dapat memengaruhi keberhasilan
komunikasi. Misalnya, latar belakang komunikator akan memengaruhi gaya
bicara, cara penyampaian, dan sebagainya. Hal ini berlaku juga bagi komunikator,
di mana latar belakang komunikator akan memengaruhinya dalam memproses dan

menginterpretasi pesan (Shoemaker, 2003).
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Menurut Cangara (2011) unsur-unsur ini juga bias disebut komponen atau elemen

komunikasi.

1)

2)

3)

4)

5)

Sumber

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber.
bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam kelompok.

Pesan

Pesan yanng dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan yag disampaikan bisa
dengan cara tatap muka ataupun melalui media komunikasi.

Media

Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa
pendapat yang mengganggap alat panca indera sebagai media
komunikasi antarpribadi. Selain itu ada juga telepon, surat, telegram
yang digolongkan sebagai media komunikasi antar pribadi.

Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran sumber untuk
menyampaikan pesan. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau

kelompok.

Pengaruh
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang difikirkan,

dirasakan dan dilakukan oleh penerima setelah sumber memberikaan
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pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tinngkah
laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga diartikan
perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan
tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.

Komunikasi Sebagaimana diungkapkan oleh Cangara & Hafied (2004)
bahwa komunikasi adalah sesuatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.

Komunikasi mempunyai unsur-unsur atau komponen dalam proses
berlangsungnya komunikasi, berikut adalah unsur atau komponen komunikasi:

a. Komunikator

Dalam proses komunikasi seseorang yang menyampaikan pesan disebut
komunikator. Dalam menyampaikan pesan komunikator mempunyai
motif dan tujuan, istilah komunikator yaitu pengirim, sumber, dan
encoder. Komunikator bisa terdiri dari satu orang atau lebih bahkan
massa (sekumpulan orang) (Wulandari, 2021).

b. Pesan

Pesan merupakan suatu hal informasi penting yang disampaikan
komunikator. Pesan ini terdiri dari pesan verbal (berupa tulisan dan
lisan), dan pesan non verbal (berupa lambang seperti gerakan tangan,

ekspresi wajah, dan lainnya) (Wulandari, 2021).



C.

15

Saluran dan Media

Media dalam komunikasi juga dapat disebut sebagai saluran, atau
penghubung tersampainya pesan dari komunikator kepada penerima
pesan. Namun disampaikan bahwa saluran komunikasi lebih identik
dengan proses berjalannya pesan, sedangkan media lebih kepada alat
yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Sehingga saluran
komunikasi lebih umum daripada media komunikasi.

Komunikan

Dalam proses komunikasi seseorang yang menerima pesan dari
komunikator disebut sebagai komunikan. Seperti komunikator
komunikan juga terdiri dari satu orang atau lebih maupun banyak orang
(kelompok kecil, kelompok besar, organisasi dan massa) (Wulandari,
2021).

Efek

Efek atau pengaruh merupakan hasil akhir dari proses komunikasi,
yakni sikap dan tingkah laku dari komunikan yang menjadi sasaran
komunikasi, sesuai atau tidak dengan yang dilakukannya. Apabila sikap
dan tingkah lakunya sesuai yang diharapkan berarti komunikasi
berhasil, namun bila sebaliknya maka komunikasi dapat dianggap
belum berhasil

(Suryanto, 2017).

f. Feedback
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Umpan balik atau yang fasih dengan bahasa inggris disebut feedback
adalah tanggapan yang diberikan oleh komunikan terhadap
komunikator pada pelaksanaan komunikasi. Dengan mengetahui umpan
balik (feedback) yang terlihat atau yang dikirimkan oleh komunikan,
komunikator dapat mengetahui tujuan dari pesan yang disampaikan itu
tersampaikan atau tidak, feedback tersebut dapat berupa respons
(tanggapan) yang positif atau negatif. Umpan balik merupakan titik

akhir untuk menentukan keberhasilan komunikasi (Suryanto, 2017).

2.3 Strategi Komunikasi

Menurut (Effendy, 2011) Strategi komunikasi adalah perencanaan yang
efektif dalam penyampaian pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan
busa mengubabh sikap perilaku seseorang. Sedangkan menurut (Iman, 2010)
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tetapi untuk mencapai
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya
menunjukkan arah saja, melainkan harus menujukkan taktik operasionalnya.
Demikianlah pula strategi komunikasi yang merupakan panduan dari perencanaan
komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. Strategi
komunikasi dapat diartikan sebagai suatu wacana yang memanfaatkan konsep
relevansi bersyarat, dimana wacana sengaja dipersiapkan dan disusun dengan
tujuan mengatasi masalah dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan pada organisasi (Lubis, Hidayat, dan Hardiyanto, 2021).
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Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat
menujukkan bagaimana operasionalnya secara taktik yang harus dilakukan.
Dalam arti lain bahwa pendekatan dapat berbeda sewaktu-waktu bergantung pada
situasi dan kondisi (Effendy & Onong, 2003).

Strategi komunikasi merupakan paduan dan perencanaan komunikasi dan
manajemen komunikasi untuk mencapai satu tujuan. Untuk mencapai tujuan
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya
secara taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan bias berbeda
sewaktu waktu bergantung dari situasi dan kondisi.

Dalam menangani masalah komunikasi para perencana dihapkan pada
sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi penggunaan
sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan
secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika pemilihan strategi
salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama dari segi waktu,
materi dan tenaga. Oleh karena itu strategi juga menerapkan rahasia yang harus
disembunyikan oleh perencana (Cangara, 2011).

Strategi komunikasi erat hubungan dan kaitannya antara tujuan yang hendak
dicapai dengan konsekuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan atau dengan kata
lain tujuan yang hendak dicapai.

Menurut (Arifin Anwar, 1984) Terdapat beberapa teknik yang dapat

digunakan dalam strategi komunikasi, yaitu:
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2)

3)
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Redundancy (Repetion) adalah cara mempengaruhi khalayak dengan
jalan mengulang-ulang pesan kepada khalayak. Dengan teknik ini
sekalian banyak manfaat yang dapat ditarik darinya. Manfaat itu antara
lain bahwa khalayak akan lebih memperhatikan pesan itu, karena justru
kontras dengan pesan yang diulang-ulang, sehingga ia akan lebih
banyak mengikat perhatian.

Canalizing adalah teknik memahami dan meneliti pengaruh kelompok
terhadap individu atau khalayak untuk berhasilnya komunikasi ini,
maka harus dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standar kelompok
dan masyarakat dan secara berangsur-angsur mengubahnya kearah
yang dikehendaki. Akan tetapi bila hal ini kemudian ternyata tidak
mungkin, maka kelompok tersebut secara perlahan-lahan dipecahkan,
sehingga anggota-anggota kelompok itu sudah tidak memiliki lagi
hubungan yang ketat. Dengan demikian pengaruh kelompok akan
menipis dan akhirnya akan hilang sama sekali. Dalam keadaan
demikian itulah pesan akan mudah diterima oleh komunikan

Informatif adalah teknik yang memiliki isi pesan, yang bertujuan
mempengaruhi  khalayak dengan jalan memberikan penerangan.
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa
sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta
pendapat-pendapat yang benar pula. Teknik informatif ini, lebih

ditujukan pada penggunaan akal pikiran khalayak, dan dilakukan dalam
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bentuk pernyataan berupa keterangan, penerangan, berita dan
sebagainya.

4) Persuasif adalah teknik mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam
hal ini khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama
perasaannya. Perlu diketahui, bahwa situasi mudah terkena sugesti
ditentukan oleh kecakapan untuk menge-sugestikan atau menyarankan
sesuatu kepada komunikan, dan mereka itu sendiri diliputi oleh keadaan
mudah untuk menerima pengaruh.

5) Edukatif adalah teknik mempengaruhi khalayak dari suatu pernytaan
umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang
akan berisi pendapat-pendapat dakta-fakta, dan pengalamanpengalaman
yang dapat dipertanggung jawabkan dari segi kebenaran, dengan
disengaja, teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku
manusia kearah yang di inginkan.

6) Koersif adalah teknik mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa.
Teknik koesif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-
peraturan, perintah-perintah, dan intimidasi. Untuk pelaksanaanya yang
lebih lancer biasanya di belakangnya berdiri suatu kekuatan yang cukup

tangguh.

2.4 Sosialisasi
Sosialisasi adalah proses di mana individu belajar dan memperoleh norma,

nilai, dan kebiasaan yang diakui oleh masyarakat dalam sebuah kelompok sosial.
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Proses sosialisasi dimulai sejak lahir dan terus berlanjut sepanjang hidup, dan
merupakan cara individu untuk memperoleh pengetahuan tentang cara-cara yang
sesuai untuk berperilaku dalam masyarakat. Sosialisasi dapat terjadi melalui
berbagai sumber, seperti keluarga, sekolah, media, dan lingkungan sosial lainnya.
Sosialisasi dapat membentuk individu menjadi individu yang dapat beradaptasi
dengan lingkungan sosialnya dan berperan sesuai dengan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat.

Sosialisasi adalah proses pemasyarakatan disebabkan terjadinya komunikasi
di antara para penghuni suatu wilayah. Di dalam pergaulan seharihari masyarakat
tidak pernah terlepas dan berkomunikasi antara satu sama lain.

Komunikasi yang dapat ditindaklanjuti memungkinkan untuk
mensosialisasikan sesuatu, baik itu produk, lembaga, atau suatu peraturan,
sehingga masyarakat yang sebelumnya tidak menyadarinya menjadi sadar karena
adanya komunikasi.

Menurut Sukarni dalam jurnal (Fahmi & Pohan, 2022) ada beberapa

elemenelemen strategi komunikasi.

a. Mendefinisikan dan memformulasikan sasaran komunikasi dengan
menerapkan sistem formulasi SMART, yaitu Specific, Measurable,
Appropiate, Realistic, dan Temporal (dalam kurun waktu tertentu)
digunakan dalam program kesadaran tentang impleentasi kebijakan

yang akan dilaksanakan.
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Memilih kelompok target. Dalam pemilihan kelompok target, terdapat
dua kelompok target yaitu primary target groups, dan secondary target
groups.

Membuat  pesan  kunci  bagi  kelompok  target dengan
mempertimbangkan alasasn  dilaksanakannya program, tujuan
perubahan tingkat pengetahuan kelompok target dan bagaimana cara
melakukan pesan yang

disampaikan.

2.5 Kementrian Agama

Kementerian Agama adalah lembaga pemerintahan yang bertanggung jawab

atas urusan agama di suatu negara. Fungsi utama Kementerian Agama adalah

mengelola dan mengatur urusan keagamaan dalam berbagai aspek kehidupan

masyarakat. Meskipun peran dan lingkup kementerian ini bisa bervariasi antar

negara, beberapa tugas umum yang dilakukan oleh Kementerian Agama di

berbagai negara adalah.

D)

2)

Regulasi dan Pengaturan

Kementerian Agama mengeluarkan kebijakan, peraturan, dan regulasi
terkait dengan urusan agama, termasuk regulasi terkait ibadah, lembaga
keagamaan, perayaan keagamaan, dan sebagainya.

Pendanaan dan Pengelolaan Lembaga Keagamaan

Kementerian Agama sering kali bertanggung jawab atas pendanaan
lembaga keagamaan seperti masjid, gereja, kuil, dan sebagainya.

Mereka juga bisa terlibat dalam pengelolaan aset keagamaan.



22

3) Pendidikan Agama
Kementerian Agama dapat memegang peran penting dalam
pengembangan kurikulum dan pengajaran pendidikan agama di
sekolahsekolah.
4) Regulasi Perkawinan dan Pernikahan
Di beberapa negara, Kementerian Agama memiliki kewenangan dalam
regulasi dan pencatatan perkawinan serta urusan keluarga yang terkait
dengan agama.

5) Haji dan Ziarah
Jika terdapat pelaksanaan ibadah haji, Kementerian Agama sering kali
terlibat dalam perencanaan, koordinasi, dan pengorganisasian
perjalanan ke tanah suci.

6) Pengembangan Interaksi Antaragama

Kementerian Agama juga dapat bertanggung jawab untuk
mempromosikan dialog antaragama, toleransi, dan koordinasi antar
komunitas keagamaan.

Setiap negara memiliki struktur dan fokus yang berbeda untuk Kementerian
Agama mereka, tergantung pada sistem politik, kebutuhan masyarakat, dan
konstitusi negara tersebut. Di beberapa negara, ada pemisahan yang jelas antara
agama dan pemerintah (prinsip sekularisme), sementara di negara lain, agama
memiliki peran yang lebih terintegrasi dalam kebijakan publik dan administrasi

negara.
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2.6 Dampak dan Resiko Dari Pernikahan Dini

Pernikahan dini, terutama yang melibatkan anak di bawah usia 18 tahun,

dapat memiliki sejumlah dampak dan risiko yang signifikan, baik bagi individu

maupun masyarakat secara umum. Berikut adalah beberapa dampak dan risiko

yang terkait dengan pernikahan dini:

1)

2)

3)

4)

Risiko Kesehatan

Anak perempuan yang menikah pada usia muda lebih rentan terhadap
risiko kesehatan, termasuk komplikasi saat hamil dan melahirkan.
Tubuh mereka belum sepenuhnya matang untuk proses kehamilan dan
persalinan, sehingga meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi, serta
masalah kesehatan lainnya.

Terhambatnya Pendidikan

Pernikahan dini sering menghentikan pendidikan anak-anak, terutama
perempuan. Ini dapat mengakibatkan keterbatasan akses terhadap
pendidikan yang lebih tinggi dan kesempatan pekerjaan yang lebih baik
di masa depan, menyebabkan siklus kemiskinan dan keterbatasan
ekonomi.

Risiko Psikologis dan Emosional

Anak-anak yang menikah pada usia muda mungkin belum siap secara
emosional untuk menghadapi tanggung jawab pernikahan dan
kehidupan keluarga. Ini dapat menyebabkan stres mental, depresi, dan
masalah kesehatan mental lainnya.

Pola Hubungan yang Tidak Sehat
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Pernikahan dini sering terkait dengan hubungan yang tidak seimbang
dan tidak sehat antara pasangan. Kekuasaan yang tidak seimbang,
kontrol yang tidak sehat, serta kurangnya kesetaraan dalam hubungan
dapat
terjadi.
5) Ketergantungan Ekonomi
Anak-anak yang menikah pada usia muda seringkali bergantung pada
pasangan atau keluarga secara ekonomi. Ketergantungan ini dapat

menghambat kemampuan mereka untuk mandiri secara finansial.

6) Risiko Perceraian yang Tinggi

Pernikahan dini memiliki tingkat perceraian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pernikahan yang terjadi pada usia yang lebih
matang. Kesiapan emosional, kematangan, dan kestabilan dalam
hubungan sering kali belum terbentuk.

Penting untuk menyadari bahwa pernikahan dini dapat menjadi
pelanggaran terhadap hak asasi manusia, terutama hak anak untuk
hidup, berkembang, dan memperoleh pendidikan. Oleh karena itu,
upaya-upaya pendidikan, kesadaran, serta perlindungan hukum yang
lebih baik diperlukan untuk mencegah pernikahan dini dan melindungi

anak-anak dari dampak yang merugikan tersebut.

2.7 Pencegahan Pernikahan Dini

Cara Pencegahan Pernikahan Dini
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2)
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Menyediakan Pendidikan Formal Memadai

Ketika anak-anak perempuan dan laki-laki mendapatkan kesempatan
akses pendidikan formal yang memadai, maka pernikahan dini dapat
dicegah. Setidaknya, minimal anak-anak dapat menyelesaikan
pendidikan SMA sebelum menikah. Riset menunjukkan, meningkatnya
tingkat pendidikan dapat mengurangi jumlah perkawinan anak.
Mendapatkan akses ke pendidikan formal juga membuat anak-anak
memiliki kesempatan lebih baik untuk mendapatkan pekerjaan yang
stabil. Hal tersebut pada akhirnya dapat lebih memudahkan untuk
mencari pekerjaan sebagai persiapan untuk menghidupi keluarga.
Pentingnya Sosialisasi tentang Pendidikan Seks.

Kurangnya informasi terkait hak-hak reproduksi seksual menjadi salah
satu alasan masih tingginya pernikahan dini di Indonesia. Mengedukasi
anak muda tentang kesehatan dan hak-hak reproduksi seksual penting
untuk dilakukan. Hal tersebut tak lepas terjadi karena masih kurangnya
pengetahuan tentang hubungan seksual yang dapat mengakibatkan
komplikasi kehamilan hingga dipaksa untuk menikahi pasangan
mereka. Penelitian Aliansi Remaja Independen pada 2016 menunjukkan
bahwa 7 dari 8 anak perempuan di Jakarta, Yogyakarta dan Jawa Timur
mengaku hamil sebelum menikah. Padahal, kehamilan di usia dini dapat
meningkatkan kemungkinan meninggal dua kali lebih tinggi

dibandingkan mereka yang hamil di usia 20-an.
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Memberdayakan Masyarakat Agar Lebih Paham Bahaya Pernikahan
Dini.

Orang tua dan masyarakat sekitar adalah stakeholder terdekat yang
dapat mencegah terjadinya pernikahan dini. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan pemberdayaan kepada mereka terkait konsekuensi
negatif dari pernikahan dini. Adanya pendidikan tersebut diharapkan
dapat menginspirasi agar membela hak-hak anak perempuan dan tidak
memaksanya untuk menikah dini. Baca buku sepuasnya di Gramedia

Digital Premium

Meningkatkan Peran Pemerintah.

Cara pencegahan pernikahan dini agar tidak timbulkan komplikasi
kehamilan bisa dilakukan dengan mendorong peran pemerintah dalam
meningkatkan usia minimum pernikahan. Undang-Undang No.35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak telah mengatur bahwa
perkawinan akan diizinkan apabila anak laki-laki dan perempuan telah
mencapai usia 19 tahun. Kebijakan hukum lain yang dapat menjadi alat
untuk mencegah pernikahan dini di antaranya seperti pencatatan akta
kelahiran dan perkawinan.

Mendorong Terciptanya Kesetaraan Gender.

Anak perempuan lebih rentan mengalami pernikahan dini lantaran

persepsi dan ekspektasi masyarakat terhadap peran domestik atau
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rumah tangga. Keluarga dan masyarakat cenderung menganggap anak
perempuan lebih siap untuk menikah ketika sudah bisa melakukan
pekerjaan rumah tangga. Sebaliknya, laki-laki justru lebih dibebaskan
untuk menikah dan menjadikan kemandirian secara ekonomi sebagai
kesiapan. Padahal, mau perempuan atau laki-laki memiliki hak yang
sama untuk menentukan pilihannya dalam menikah. Selain itu,
perempuan juga memiliki hak untuk terus berkarya tanpa harus ditakuti
dengan stigma “jangan jadi perawan tua, nanti nggak ada laki-laki yang

2

mau .



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah unsur penting dalam sebuah penelitian, dengan
adanya metode penelitian dapat mempermudah peneliti untuk lebih mudah
menjangkau suatu objek yang ingin diteliti.
3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang
bersifat menggambarkan dan menguraikan keadaan sebenarnya yang terjadi
berdasarkan fakta. Metode studi deskriptif adalah penelitian sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dilakukan dengan menggambarkan keadaan
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
(Nawawi, 2007)

3.2 Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis Indikator
Strategi Komunikasi Kementerian ¢ Redundancy
Agama Tebing Tinngi Dalam e Canalizing
Pencegahan Pernikahan Usia Dini Di e Informatif
Kecamatan Padang Hulu. e Persuasif
e Edukatif
e Koersif

26
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Adapun penjelasan dari kategorisasi penelitian yang ada pada tabel di atas
bisa digambarkan sebagai berikut:

a. Redundancy
Redundancy (Repetion) adalah cara mempengaruhi khalayak dengan
jalan mengulang-ulang pesan kepada khalayak. Dengan teknik ini
sekalian banyak manfaat yang dapat ditarik darinya.

b. Canalizing
Canalizing adalah teknik memahami dan meneliti pengaruh kelompok
terhadap individu atau khalayak untuk berhasilnya komunikasi ini,
maka harus dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standar kelompok
dan masyarakat dan secara berangsur-angsur mengubahnya kearah
yang dikehendaki.

c. Informatif
Informatif adalah teknik yang memiliki isi pesan, yang bertujuan
mempengaruhi  khalayak dengan jalan memberikan penerangan.
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa
sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta
pendapat-pendapat yang benar pula.

d. Persuasif
Persuasif adalah teknik mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam
hal ini khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama
perasaannya. Perlu diketahui, bahwa situasi mudah terkena sugesti

ditentukan oleh kecakapan untuk menge-sugestikan atau menyarankan
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sesuatu kepada komunikan, dan mereka itu sendiri diliputi oleh
keadaan mudah untuk menerima pengaruh.

e. Edukatif
Edukatif adalah teknik mempengaruhi khalayak dari suatu pertanyaan
umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang
akan berisi pendapat-pendapat dakta-fakta, dan pengalaman-
pengalaman yang dapat dipertanggung jawabkan dari segi kebenaran,
dengan disengaja, teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah
tingkah laku manusia kearah yang di inginkan.

f. Koersif
Koersif adalah teknik mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa.
Teknik koesif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk
peraturanperaturan,  perintah-perintah, dan intimidasi.  Untuk
pelaksanaanya yang lebih lancer biasanya di belakangnya berdiri suatu

kekuatan yang cukup tangguh.

3.3 Kerangka Konseptual

Menurut  (Kriyantono, 2012) konsep merupakan istilah  yang
mengekspresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan
objek atau hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Secara umum
konsep dapat diartikan sebagai abstrak suatu hal dalam menggambarkan ciri-ciri
secara umum tentang sekelompok objek, ide, peristiwa atau fenomena lainnya.
Dalam melakukan penelitian harus memiliki kerangka konsep untuk

menggambarkan secara objektif tentang apa yang akan diteliti.
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Kemen Strategi Komunikasi

i) {

Pernikahan Usia Dini <:| Dampak Sosial

3.4 Defenisi Konsep
Defenisi konsep dapat ditentukan dari uraian kerangka konsep adalah

sebagai berikut:

1. Kementerian Agama

Kementerian Agama adalah sebuah lembaga pemerintah yang bertanggung
jawab atas urusan keagamaan di suatu negara. Fungsi dan tanggung jawab
Kementerian Agama dapat bervariasi antar negara, tergantung pada sistem politik,
budaya, dan hukum negara tersebut. Beberapa fungsi umum yang seringkali
diemban oleh Kementerian Agama meliputi:

a. Pengaturan Urusan Keagamaan: Kementerian Agama mengeluarkan
kebijakan, regulasi, dan pedoman terkait dengan praktik keagamaan,
ibadah, dan lembaga-lembaga keagamaan.

b. Pendidikan Agama: Kementerian Agama biasanya terlibat dalam
perencanaan dan pengembangan kurikulum pendidikan agama di
sekolahsekolah. Mereka juga dapat mendukung pelatihan guru agama.

c. Pengelolaan Lembaga Keagamaan: Kementerian Agama sering
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bertanggung jawab atas pendanaan, pengawasan, dan pengelolaan
lembagalembaga keagamaan seperti masjid, gereja, kuil, dan sebagainya.
d. Regulasi Perkawinan dan Pernikahan: Beberapa Kementerian Agama
memiliki kewenangan dalam regulasi perkawinan dan pencatatan
perkawinan, terutama jika perkawinan diatur oleh hukum agama tertentu.
e. Pelayanan Haji dan Ziarah: Di negara-negara dengan populasi Muslim
yang signifikan, Kementerian Agama seringkali terlibat dalam organisasi

perjalanan haji dan ziarah ke tanah suci.

2. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi adalah perencanaan dalam penyampaian pesan melalui
kombinasi berbagai unsur komunikasi seperti frekuensi, formalitas, isi dan saluran
komunikasi sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima dan dipahami serta
dapat mengubah sikap atau perilaku sesuai dengan tujuan komunikasi. Menurut
(Liliweri, 2011) memaparkan lima tujuan dari strategi komunikasi sebagai
berikut:
a. Mengumumkan, yaitu pemberitahuan tentang kekuatan dan kualitas
informasi yang ingin disampaikan.
b. Memotivasi, yang dapat dijadikan tujuan agar seseorang dapat
melakukan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan pesan.
c. Mendidik, yaitu mendidik. melalui pesan yang disampaikan.
d. Menginformasikan, yaitu menyebarkan informasi.
e. Mendukung pengambilan keputusan, yaitu sebagai pendukung

seseorang dalam mengambil suatu keputusan.
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3. Dampak Sosial
Pernikahan dini dapat memiliki dampak sosial yang signifikan, baik pada
tingkat individu, keluarga, maupun masyarakat secara lebih luas. Beberapa
dampak sosial dari pernikahan dini melibatkan aspek-aspek berikut:
a. Terhambatnya Pendidikan
Pernikahan dini seringkali menghentikan pendidikan perempuan,
terutama. Mereka mungkin tidak dapat mengejar kesempatan pendidikan
yang seharusnya mereka dapatkan, yang dapat berdampak pada
pengembangan pribadi dan karier di masa depan.
b. Keterbatasan Pilihan Karier
Pendidikan yang terbatas dapat membatasi pilihan pekerjaan perempuan
yang menikah pada usia muda, mengurangi kontribusi ekonomi mereka
dan kemandirian finansial.
c. Risiko Kesehatan yang Tinggi
Pernikahan dini dapat meningkatkan risiko komplikasi kesehatan
reproduksi, seperti komplikasi saat hamil dan melahirkan pada usia yang
belum matang fisik.
d. Peningkatan Angka Kelahiran
Pernikahan dini sering dikaitkan dengan angka kelahiran yang lebih
tinggi, yang dapat menyebabkan pertumbuhan populasi yang cepat di

suatu masyarakat.
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e. Stres dan Beban Psikologis

Pernikahan pada usia yang sangat muda dapat menempatkan beban

psikologis dan emosional pada pasangan, karena mereka mungkin belum

siap secara emosional untuk menghadapi tanggung jawab pernikahan.
4. Pernikahan Usia Dini

Pernikahan dini merujuk pada pernikahan yang terjadi pada usia yang relatif
muda, terutama melibatkan anak di bawah usia 18 tahun. Dalam memahami
konsep remaja, menunjukkan fase peralihan menuju dewasa, menentukan batas
usia menjadi sulit karena masa remaja dimulai sejak timbulnya perubahan fisik
yang terkait dengan tanda-tanda kedewasaan (Hardiyanto & Romadhona, 2018).
Pernikahan dini seringkali menghentikan pendidikan perempuan. Hal ini

dapat mengakibatkan keterbatasan dalam akses mereka terhadap kesempatan
pendidikan yang lebih tinggi, yang kemudian dapat membatasi pilihan pekerjaan
dan penghasilan di masa depan. Perempuan yang menikah pada usia muda
seringkali mengalami tekanan emosional dan psikologis yang besar. Mereka
mungkin belum siap secara emosional untuk menghadapi pernikahan dan
tanggung jawab sebagai seorang pasangan atau orang tua. Pernikahan dini sering
kali berdampak pada ketergantungan ekonomi, baik terhadap pasangan maupun
keluarga. Ketergantungan ini dapat menghambat kemampuan perempuan untuk
mandiri secara finansial. Pernikahan dini dapat menyebabkan hubungan yang
tidak seimbang secara kekuasaan antara pasangan, karena seringkali terjadi di usia

di mana kematangan emosional dan mental belum sepenuhnya terbentuk.
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3.5 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian kualitatif adalah seseorang yang memiliki atau
mengetahui pengetahuan secara teknis dan detail mengenai masalah dalam
penelitian yang akan dipelajari. Sedangkan narasumber secara umum merujuk
kepada seseorang, baik mewakili pribadi maupun suatu lembaga yang akan
memberikan atau mengetahui secara jelas tentang suatu informasi atau menjadi
sumber informasi untuk kepentingan penelitian. Dalam penelitian ini yang akan
menjadi narasumber peneliti ialah Pegawai Kementerian Agama Tebing Tinggi
dan

Masyarakat Kecamatan Padang Hulu Tebing Tinggi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat tergantung pada kualitas
dan kelengkapan data yang dihasilkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam
pengumpulan data adalah apa, siapa, dimana, kapan, dan bagaimana. Penelitian
kualitatif bertumpu pada triangulation data yang dihasilkan dari tiga metode :
interview, partisipan juga observasi dan telaah catatan organisasi (document
records) Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data lazimnya menggunakan
metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
(Widoyoko, 2012) observasi merupakan “pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala

pada objek penelitian”
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b. Wawancara
Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang di
wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.

c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2016) adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang

dapat mendukung penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu. Artinya
analisis tersebut dilakukan pada saat wawancara, peneliti sudah mulai melakukan
analisis terhadap jawaban yang diberikan informan. Ketika jawaban yang
diberikan informan belum memuaskan dan menjawab tujuan penelitian, peneliti
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap data yang diperoleh menjadi kredibel.
Sugiyono (2016) menyatakan aktivitas dalam analisis data dapat dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai data yang didapatkan
menjadi tuntas dan akhirnya data tersebut jenuh
Ada beberapa tahapan dalam proses analis data pada penelitian ini sebagai

berikut :
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1. Reduksi data

Reduksi data, memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan
data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan
dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang
berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan data
yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi
data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan
dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga
memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan
2. Penyajian Data

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik
dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga
dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak
kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau
grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan
demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam
kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data
yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi

peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang
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memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk menampilkan data harus
disadari sebagai bagian dalam analisis data.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap
maka diambil kesimpulan akhir Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha
mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya.
Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan
tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil
observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.
Kesimpulankesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama

penelitian berlangsung.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah di
Kecamatan Padang Hulu Kota Tebing Tinggi. Waktu penelitian dilakukan pada

bulan desember 2023 sampai dengan Maret 2024.
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3.9 Sistematika Penelitian

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BAB YV

: Pendahuluan

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah dan juga pembatasan

masalah.

: Kajian Teoritis

Pada bab ini peneliti menjelaskan pengertian tentang uraian
teoritis, terkait Strategi komunikasi Kementerian Agama Tebing
tinngi Dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan

Padang Hulu .

: Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data dan lokasi penelitian.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang ilustrasi penelitian, hasil penelitian

dan pembahasan.

: Penutup

Bab ini peneliti menguraikan tentang kesimpulan dan saran dan

hasil penelitian dan pembahasan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Bab ini membahas dan menyajikan deskripsi dari data yang sudah di

peroleh dari hasil wawancara di lapangan dengan metode-metode pengumpulan
data yang telah di sebutkan di bab sebelum nya. Disini peneliti menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian melakukan wawancara
dengan narasumber secara langsung tentang Strategi komunikasi Kementerian
Agama
Tebing Tinggi Dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan Padang
Hulu. Penelitian kualitatif di tuntut dapat menggali data berdasarkan apa yang
dilakukan oleh sumber data.
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Padang Hulu merupakan salah satu kecamatan yang terletak di
Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, Indonesia. Kota Tebing Tinggi sendiri
terletak di Provinsi Sumatera Utara. Letak Geografis Kecamatan Padang Hulu
terletak di bagian tengah Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Wilayah ini
memiliki koordinat geografis antara 3° 19' - 3° 23' Lintang Utara dan 99° 9' - 99°
12' Bujur Timur.

Batas Wilayah, Kecamatan Padang Hulu berbatasan langsung dengan
beberapa kecamatan lain di Kota Tebing Tinggi, antara lain Sebelah Utara:
Kecamatan Padang Hilir Sebelah Selatan, Kecamatan Tebing Tinggi Kota Sebelah

Timur, Kecamatan Padang Hilir Sebelah Barat, Kecamatan Tebing Tinggi Kota.
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Gambar 4.1 Lokasi Wilayah Kantor Kementerian Agama Tebing
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4.2 Hasil Wawancara

Tabel 4.1 Profil Kepala Kantor Kementerian Agama Tebing Tinggi
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Nama Dr. MUHAMMAD DAVID
SARAGIH, S.Ag., M.M

Umur 37 Tahun

Jenis kelamin Laki - Laki

Alamat J1 Pendidikan pasar baru Tebing
tinggi

Sumber : olahan peneliti, 2024

Kepala Kementerian Agama tebing tinggi kecamatan padang hulu sebagai

narasumber pertama yang Bernama Dr. Muhammad David saragih, S.Ag, MM.

mengatakan bahwa strategi komunikasi dari kementerian agama tebing tinggi
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kecamatan padang hulu ialah dengan berkunjung ke tokoh tokoh masyarakat yang
ada di wilayah wilayah tersebut, peran lurah dan kepala lingkungan juga sangat
berperan penting dalam mensosialisasikan dampak pernikahan dini yang terjadi di
masyarakat, melalui tokoh tokoh masyarakat seperti kepala desa, lurah, dan
kepala lingkungan adalah salah satu cara kementerian agama untuk memberitahu
informasi dampak atau pun ideal nya seseorang untuk menikah, Ketika peneliti
menanyakan bagaimana cara kementerian agama dalam mempengaruhi khalayak,
informan David saragih menjawab

“Ada banyak cara kementerian agama dalam mempengaruhi khalayak,
Penyuluhan dan Edukasi adalah salah satu cara nya. Kementerian Agama
menyelenggarakan program-program penyuluhan dan edukasi tentang
ajaran agama, moralitas, dan nilai-nilai keagamaan. Program ini dapat
dilakukan melalui seminar, pengajian, kajian agama, dan kegiatan lainnya
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
akan ajaran agama”.

Kementerian Agama bekerja sama dengan lembaga-lembaga pemerintah,
organisasi non-pemerintah (LSM), lembaga pendidikan, dan tokoh agama untuk
meningkatkan efektivitas program pencegahan pernikahan usia dini. Kolaborasi
ini meliputi penyelenggaraan seminar, lokakarya, dan pelatihan untuk berbagai
pemangku kepentingan yang terlibat dalam upaya pencegahan ini.

Pernikahan usia dini merupakan fenomena sosial yang memiliki dampak
yang serius terhadap individu, keluarga, dan masyarakat secara luas. Beberapa
dampak yang dapat terjadi akibat pernikahan usia dini yang di sampaikan oleh
Dr. Muhammad David saragih selaku kepala kementerian agama tebing tinggi,

Menikah pada usia dini dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan fisik,

terutama pada wanita. Mereka lebih rentan mengalami komplikasi selama
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kehamilan dan persalinan, seperti bayi lahir prematur, berat lahir rendah, dan
kematian maternal.

Pernikahan usia dini sering menghambat akses dan partisipasi anak
perempuan dalam pendidikan formal. Mereka cenderung menghentikan sekolah
lebih awal untuk menikah dan mengurus rumah tangga, sehingga mengurangi
kesempatan mereka untuk meningkatkan kualitas hidup dan memperoleh
pekerjaan yang layak di masa depan. peningkatan risiko kemiskinan dan
ketergantungan ekonomi pada pasangan muda. Mereka belum memiliki
keterampilan dan pengalaman yang cukup untuk mencari pekerjaan yang stabil
dan berpenghasilan, sehingga menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari.

Pernikahan usia dini juga dapat menyebabkan tekanan psikologis dan
emosional pada pasangan muda, yang belum siap secara mental dan emosional
untuk menghadapi tanggung jawab perkawinan dan kehidupan keluarga yang
kompleks. Mereka rentan mengalami stres, depresi, dan konflik dalam hubungan
perkawinan mereka. Pernikahan usia dini juga dapat menjadi faktor risiko untuk
pola pernikahan berulang dan tingkat perceraian yang tinggi di kemudian hari.
Pasangan yang menikah pada usia muda cenderung memiliki tingkat kestabilan
perkawinan yang rendah dan risiko untuk mengalami perceraian di masa depan.

Dengan berbagai cara kementerian agama kecamatan padang hulu
mensosialisasikan dampak dari pernikahan dini baik itu melalui benner dan
menginformasikan secara langsung ke tokoh masyarakat, Muhammad David

saragih juga mengatakan :
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“ Keberhasilan dari kemeterian agama tebing tinggi kecamatan padang hulu
dalam mencegah masyrakat melakukan Pernikahan usia dini bisa di lihat
dari laporan bulanan di kementerian agama kecamatan padang hulu yang
setiap bulan nya semakin sedikit masyrakat yang melakukan pernikahan di
usia dini.

Tabel 4.2 Profil Penghulu Ahli Muda Tebing Tinggi

Nama MUHAMMAD FITRI ANSHORI,
S. EI

Umur 34 Tahun

Jenis kelamin Laki - Laki

Alamat J1 Pendidikan pasar baru Tebing
tinggi

Sumber : olahan peneliti, 2024
Muhammad fitri anshori selaku penata tingkat 1 di kementerian agama
tebing tinggi, Peneliti menanyakan tentang apa dampak dari pernikahan dini yang
terjadi di masyarakat, informan anshori menjawab :
“Pernikahan usia dini merupakan fenomena sosial yang memiliki dampak
yang serius terhadap individu, keluarga, dan masyarakat secara luas.
Beberapa dampak yang dapat terjadi akibat pernikahan usia dini menurut
nya Pernikahan usia dini dapat mengakibatkan peningkatan risiko
kemiskinan dan ketergantungan ekonomi pada pasangan muda. Mereka
belum memiliki keterampilan dan pengalaman yang cukup untuk mencari
pekerjaan yang stabil dan berpenghasilan, sehingga menghadapi kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari”.
Selain itu menurt nya Pernikahan usia dini juga dapat menjadi faktor

risiko untuk pola pernikahan berulang dan tingkat perceraian yang tinggi di

kemudian hari. Pasangan yang menikah pada usia muda cenderung memiliki
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tingkat kestabilan perkawinan yang rendah dan risiko untuk mengalami
perceraian di masa depan.

Sebagai penghulu di Kementerian Agama Tebing Tinggi Muhammad fitri
anshori menjelaskan beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh Kementerian
Agama Tebing Tinggi dalam upaya mengurangi masyarakat yang menikah di usia
dini Program Penyuluhan Keluarga Sakinah, Kementerian Agama Tebing Tinggi
telah menyelenggarakan program penyuluhan Keluarga Sakinah yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada masyarakat tentang arti
pentingnya membentuk keluarga yang harmonis dan stabil. Dalam penyuluhan ini,
dijelaskan juga mengenai dampak negatif pernikahan usia dini bagi kestabilan
keluarga.

Pelatihan Kader Agama, Kementerian Agama Tebing Tinggi telah melatih
kader-kader agama di Kecamatan Padang Hulu untuk menjadi agen perubahan
dalam masyarakat. Mereka dilatih untuk memberikan penyuluhan, memfasilitasi
diskusi, dan melakukan pendekatan komunikasi yang efektif dalam
menyampaikan pesan-pesan pencegahan pernikahan usia dini kepada masyarakat.
Peneliti menanyakan tentang apa harapan nya kedepan berbagai kegiatan yang di
lakuakan kementerian agama tebing tinngi, informan Anshori menjawab :

“Saya berharap dengan berbagai kegiatan yang sudah di lakukan
kementerian agama tebing tinggi kecamatan padang hulu Meningkatnya
Kesadaran Masyarakat, Harapan lainnya adalah meningkatnya kesadaran
masyarakat, khususnya remaja dan orangtua, akan bahaya pernikahan usia
dini”.

Dengan menyampaikan informasi yang jelas dan pemahaman yang

mendalam tentang konsekuensi pernikahan usia dini, diharapkan masyarakat
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dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana terkait pernikahan. Terbentuknya
Masyarakat yang Lebih Sehat dan Berkualitas, Kementerian Agama berharap
bahwa melalui upaya pencegahan pernikahan usia dini, akan terbentuk masyarakat
yang lebih sehat secara fisik, mental, dan emosional. Dengan menunda pernikahan
hingga usia yang lebih matang, diharapkan akan tercipta keluarga yang lebih
harmonis dan berkualitas. Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat, Harapan
terakhir adalah terjadinya peningkatan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan. Dengan mengurangi angka pernikahan usia dini, diharapkan akan
berdampak positif pada berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan
kesejahteraan masyarakat di

Kecamatan Padang Hulu.

Tabel 4.3 Profil Masyarakat Tebing Tinggi

Nama Ahmad ramli

Umur 45 Tahun

Jenis kelamin Laki - Laki

Alamat J1. bengkel pasar baru Tebing tinggi

Sumber : olahan peneliti, 2024

Ahmad rahmli adalah salah satu warga yang berada di tebing tinggi
kecamatan padang hulu, peneliti bertanya kepada ahmad selaku warga yang
berada di daerah padang hulu tentang bagaimana pendapat nya tentang ke

beradaan kementerian agama dalam mencegah pernikahan dini, Ahmad berkata:
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“Saya sangat mengapresiasi keberadaan Kementerian Agama di wilayah
tebing tinggi. Mereka telah melakukan banyak upaya untuk mengedukasi
masyarakat tentang bahaya pernikahan usia dini. Sebagai seorang warga
yang tinggal di desa terpencil, saya sering menghadiri ceramah dan diskusi
yang diselenggarakan oleh petugas Kementerian Agama. Mereka
memberikan pemahaman yang sangat baik tentang nilai-nilai agama yang
menekankan pentingnya menunda pernikahan hingga usia yang tepat. Saya
yakin bahwa keberadaan Kementerian Agama sangat penting dalam
membentuk kesadaran dan moralitas di masyarakat kita, termasuk dalam hal
ini pencegahan pernikahan usia dini. menghargai upaya yang dilakukan oleh
Kementerian Agama Tebing Tinggi dalam mengatasi masalah pernikahan
usia dini di wilayah kami. Saya telah mengikuti beberapa program
penyuluhan yang diselenggarakan oleh mereka, dan saya merasa sangat
terbantu dengan informasi yang diberikan. Program-program tersebut
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada kami tentang pentingnya
menunda pernikahan hingga usia yang tepat, serta dampak negatif yang
dapat terjadi jika menikah terlalu muda. Selain itu, saya juga senang melihat
adanya kampanye sosialisasi melalui media massa dan media sosial yang
membantu menyebarkan informasi lebih luas ke seluruh masyarakat. Saya
berharap program-program ini terus dilakukan secara berkelanjutan dan
dapat mencapai lebih banyak orang di Kecamatan Padang Hulu agar
masyarakat semakin sadar akan pentingnya menunda pernikahan hingga
saat yang tepat”.

Tabel 4.4 Profil Masyarakat Tebing Tinggi

Nama Budi

Umur 39 Tahun

Jenis kelamin Laki - Laki

Alamat J1. bengkel pasar baru Tebing
tinggi

Sumber : olahan peneliti, 2024

Budi salah seorang masyrakat yang berada di tebing tinggi kecamatan
padang hulu, peneliti bertanya bagaimana pendapat nya tentang kementerian
agama dalam mencegah pernikahan dini, informan budi menjawab :

“Kementerian Agama Tebing Tinggi telah berhasil menyampaikan pesan-

pesan yang sangat penting tentang dampak negatif dari pernikahan usia dini
kepada masyarakat. Melalui berbagai program penyuluhan dan kampanye
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sosialisasi, mereka telah berhasil mengedukasi masyarakat tentang risiko
dan konsekuensi yang mungkin terjadi jika menikah terlalu muda. Saya
setuju dengan pendekatan mereka yang menekankan bahwa pernikahan usia
dini dapat menghambat perkembangan pribadi, pendidikan, dan karir
seseorang. Dampak psikologis dan ekonomis dari pernikahan usia dini juga
tidak boleh diabaikan. Saya percaya bahwa dengan menyadarkan
masyarakat akan dampak-dampak ini, Kementerian Agama telah berperan
penting dalam membentuk sikap dan perilaku masyarakat yang lebih
bertanggung jawab terhadap keputusan pernikahan”.

Selain itu budi juga berharap agar Kementerian Agama dapat melibatkan

lebih banyak pihak terkait, seperti lembaga pendidikan dan organisasi masyarakat,

dalam upaya pencegahan ini. Kolaborasi lintas sektor akan memperluas jangkauan

program dan memberikan dampak yang lebih besar kepada masyarakat.

4.3

“Terakhir, saya menganggap penting untuk memastikan bahwa program-
program pencegahan ini tidak hanya berfokus pada penyuluhan, tetapi juga
pada pembangunan keterampilan dan pemahaman yang praktis bagi remaja
untuk mengelola hubungan interpersonal mereka dengan bijaksana dan
bertanggung jawab”.

Pembahasan

Pihak kementerian agama telah berhasil menerapkan strategi komunikasi

dengan baik, terlihat dari menurun nya tingkat pernikahan dini setiap bulan nya

melalui data dan hasil laporan. Hal ini menunjukkan efektivitas dari strategi

komunikasi yang dijalankan, yang berfungsi untuk terus memperoleh dukungan

dan partisipasi dari masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala kementerian agama tebing

tinngi kecamatan padang hulu, strategi komunikasi yang digunakan oleh

kementerian dalam mempromosikan dan mencegah pernikahan dini adalah

melalui Teknik strategi komunikasi informatif. Kementerian agama juga bekerja

sama dengan pemimpin masyarakat atau tokoh tokoh masyarakat untuk
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meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program pencegahan pernikahan usia
dini.

Efektivitas program penyuluhan Keluarga Sakinah yang diselenggarakan
oleh Kementerian Agama Tebing Tinggi. Hasil survei dan wawancara
menunjukkan tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam program ini. Mereka
menyatakan bahwa program tersebut memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya menjaga keharmonisan keluarga serta bahaya pernikahan usia
dini.

Kolaborasi yang dilakukan Kementerian Agama dengan pihak terkait,
seperti lembaga pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan tokoh masyarakat.
Hasilnya menunjukkan bahwa kerjasama ini sangat berperan dalam memperluas
jangkauan dan dampak program pencegahan pernikahan usia dini. Melalui
kerjasama ini, program dapat diimplementasikan dengan lebih efektif dan

mencapai lebih banyak lapisan masyarakat.



BABYV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa kementerian agama tebing tinggi kecamatan
padang hulu berdasarkan data peristiwa menikah usia dini di kota tebing tinggi
Kecamatan Padang hulu pada tahun 2024 sampai saat ini belum ada pasangan
muda yang menikah di usia dini. Dari data tersebut menunjukan terjadi penurunan
yang menikah di usia dini dikecamatan Padang Hulu. Kementerian Agama
Tebing Tinggi telah berhasil mencegah pernikahan dini masyarakat melalui
penerapan Teknik strategi komunikasi informatif. Dalam gerakan ini, pesan-pesan
yang disampaikan melalui Teknik strategi komunikasi informatif dapat lebih
mudah dipahami dan direspon oleh masyarakat.

Penerapan prinsip-prinsip dari Teknik strategi komunikasi informatif, seperti
pemeriksaan pemahaman, pengembangan konsep, dan tindakan yang dipilih,
dapat memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap dampak buruk nya melakukan pernikahan dini. Prinsip-prinsip tersebut
dapat membantu dalam memperjelas tujuan kemeterian agama dan memperkuat
keterlibatan tokoh tokoh masyarakat.

Keberhasilan gerakan peduli sungai juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
teknis, politik, sosial, dan ekonomi. Pihak-pihak terkait, seperti tokoh masyarakat,

camat, dan kepala lingkungan, perlu bekerja sama dalam mengatasi faktor-faktor

50
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tersebut dan memperkuat kementerian agama dalam mencegah pernikahan dini
yang terjadi di masyrakat.
5.2 Saran

Saran merupakan rekomendasi atau nasihat yang diberikan berdsarkan
pemahaman dan penilaian terhdap sesuatu situasi atau permasalahan. Dalam
konteks penelitian, saran merupakn usulan atau rekomendasi yang diajukan
berdasarkan hasil penelitian untuk memberikan kontribusi atau perbaikan pada 49
topic yang diteliti. Tujuan dari memberkan saran adalah untuk menhadirkan
solusi, memperbaiki keadaan, atau memberikan saran adalah untuk menghadirkan
solusi memperbaiki keadaan, atau memberikan arahan yang dapat meningkatkan
pemahaman, praktik, kebijkan, atau kinerja di bidang yang relevan, dan
berdalandaskan pada kajian literature atau teori yang ada. Pemberian saran yang
baik juga mempertimbangkan keterbatasan penelitian dan memungkinkan adanya
ruang untuk pengembangan lebih lanjut.

Berdasarkan dari hasil penelitian, dipaparkan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Disarankan kepada kementerian agama tebing tinggi kecamatan padang
hulu melakukan Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan Kementerian
Agama perlu melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap
implementasi strategi komunikasi pencegahan pernikahan usia dini di
Kecamatan Padang Hulu. Hal ini bertujuan untuk mengukur efektivitas
program, mengidentifikasi kendala, dan melakukan perbaikan serta
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan masyarakat Kementerian Agama

dapat memanfaatkan platform media sosial seperti Facebook, Instagram,
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untuk menyebarkan informasi, artikel, video, dan poster yang mendukung
kampanye pencegahan pernikahan usia dini.

. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi
yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam melakukan

penelitian di masa yang akan datang.
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yta. Medan, 2., 204 2024
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.
.

Dengen hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Tlmu Politik UMSU :
' . Sholalnvddin - AL- Ayyubi

Nama lengkap R R s AR R i s e R TR S

NPM R O

ety T L oo O —
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dun Pembimbing Nomor. 2090.../SK/IL3. AU/UMSU-03/F/20%3.. tanggal
e DAL RSEMBRT, L engan judul sebagai berikut :

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

. Surat Penetapan Judol Skripsi (SK ~ 1);

. Surat Penetapar. Pembimbing (SK-2): ;

- DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

. Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 s/d terakhi‘r;

Tanda Bukti Lurnas Beban 5PP tahap berjalan; v

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahlean oleh Pernbimbing (rar.gkép -3)
Semua berkas dimaspian ke dalara MAP wama BIRU.

ONAU AL

Demikianlah perfotionan say k ; A
3 - ya untuk penguusan selanjutnya. Atas perhati 1o
ucapkan terima kasih. Wassalun, JHnY p an Bapak saya

Menverjft™

Pemohon,

NIDN: 0§194% 6301

BAD-PY
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Nomor : 229/KET/IL3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 24 Rajab 1445 H
Lampiran : -~ 05 Februari 2024 M
Hal . Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Kementerian Agama Tebing Tinggi
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala akfivitas yang telah direncanakan.

Uniuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa : SHOLAHUDDIN AL AYYUBI

NPM - 1803110134

Program Studi . Tlmu Komunikasi

Semester . XTI (Tiga Belas) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : STRATEGI KOMUNIKASI KEMENTERIAN AGAMA TEBING

TINGGI DALAM PENCEGAHAN PERNIKAHAN USIA DINI DI
KECAMATAN PADANG HULU

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan

terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA TEBING TINGG!
Jin. Pendidikan Nomor 4 Kota Tebing Tinggi Telp. (0621) 325162 20627
Email : kemenagt.tinggi@gmail.com

Nomor 3 B-‘f49/KK.02.14/1 .e/KP.01.2/02/2024 Tebing Tinggi,-RFebruari 2023
Sifat : Biasa

Lamp. :

Perihal . Persetujuan Penelitian

Kepada Yth

Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di

Medan

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat Dekan Fakultas Illmu Sosial dan limu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor : 229/KET/I.3.AU/UMSU-03/F/2024 tanggal 05
Februari 2024 perihal Permohonan izin Penelitian Mahasiswa :

Nama : Sholahuddin Al Ayyubi
NPM 11803110134

Program Studi : lImu Komunikasi
Semester : Xl (Tiga Belas)

Dengan ini memberikan izin kepada Mahasiswa tersebut diatas untuk melaksanakan
penelitian pada Kantor Kementerian Agama Kota Tebing Tinggi (KUA Kec. Padang Hulu)
dengan tetap mematuhi aturan yang ditetapkan serta data dan informasi yang diperoleh
semata-mata digunakan untuk keperluan penulisan skripsi dan tidak untuk dipublikasikan.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dipergunakan seperlunya.

Muhammad David Saragih
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Nama
Usia
Alamat

Pendidikan

1. Bagaimana Kementerian Agama berusaha mencapai dan berinteraksi dengan audiens?

2. Bagaimana cara kementerian agama dalam mempengaruhi khalayak?

3. apakah terdapat hambatan/kendala dalam bersosialisasi ke masyarakat terkait dampak
dari pernikahan dini?

4. bagaimana strategi komunikasi yang efektif dalam membangun kesadaran masyarakat
terhadap dampak pernikahan dini?

5. Bagaimana pesan tersebut disesuaikan dengan karakteristik budaya dan agama di
Kecamatan Padang Hulu?

6. Apa pesan utama yang ingin disampaikan kepada masyarakat terkait pencegahan
pernikahan usia dini?

7. Siapa target audiens utama kementrian Agama Tebing Tinggi?

8. Apa saja media yang digunakan oleh Kementerian Agama dalam menyampaikan
pesan pencegahan pernikahan usia dini?

9. Bagaimana cara kementerian agama tebing tinggi membangun kesadaran masyarakat
akan dampak apasaja dari pernikahan dini?

10. Kegiatan apasaja yang telah dilakuan kementrian agama tebing tinggi dalam upaya
mengurangi masyarakat yang menikah di usia dini?

11. Bagaimana Kementerian Agama mengevaluasi keberhasilan strategi komunikasi yang
telah dijalankan?

12. Apakah terdapat rencana pengembangan atau peningkatan strategi komunikasi ke
depannya?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Biodata Diri
Nama Lengkap : Sholahuddin Al-Ayyubi

Tempat/Tanggal Lahir : Pabatu, 30 januari 2001

Jenis Kelamin : LAKI-LAKI

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : JI. Danau maninjau Lk. VI
Anak ke : 1 dari 2 bersaudara

Data Orang Tua

Ayah . Abdul Halim
Ibu : Rosliana
Alamat : JI. Danau Maninjau LKk.VI

Pendidikan Formal

1. SDN 105446 penonggol

2. SMPIT Permata Hati Tebing Tinggi
3. SMAN 4 Tebing Tinggi

4. Terdaftar Sebagai Mahasiswa Fisip Umsu Program Studi IImu Komunikasi



